BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data tentang faktor-faktor penyebab
rendahnya penyesuaian diri pada mahasiswi di Asrama Nusantara Universitas
Negeri Gorontalo. Di lihat dari faktor internal (1) fisiologis sebesar 60,18% (2)
psikologis sebesar 75,39% (3) perkembangan dan kematangan sebesar 66,28%,
dan faktor eksternal yang meliputi (1) Lingkungan sebesar 88,45%, (2) budaya
dan agama sebesar 81.73%. Dan Persentase faktor internal sebesar 67,26% dan
faktor eksternal sebesar 85,09%. Kedua faktor ini sangat mempengaruhi
penyesuaian diri pada mahasiswi dan data ini menunjukan bahwa faktor eksternal
lebih tinggi jika dibandingkan dengan faktor internal, dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa faktor eksternal lebih menyebabkan rendahnya penyesuaian

diri mahasiswi dilingkungan asrama nusantara universitas negeri gorontalo.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang ada, yang menjadi faktor penyebab rendahnya
penyesuaian diri mahasiswa di lingkungan Asrama Nusantara Universitas Negeri
Gorontalo ialah pada faktor eksternal yang terdapat pada indikator lingkungan.
Karenanya peran pengurus asrama sangat penting atau sangat diperlukan untuk
mengembangkan penyesuaian diri mahasiswi. Untuk itu diharapkan pada
pengurus asrama agar dapat memperhhatikan lagi penyesuaian mahasiswinya,
agar mahasiswi dapat mengembangkan penyesuaian dirinya. dan juga Diharapkan
kepada mahasiswi lebih memperhatikan penyesuaian dirinya agar tercipa

hubungan yang lebih baik dngan lingkungan asrama.
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